        RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) 

	SATUAN PENDIDIKAN
	: MAN BAURENO BOJONEGORO

	MATA PELAJARAN
	: FISIKA

	KELAS/SEMESTER
	: XI / 1

	PERTEMUAN KE
	: 3

	ALOKASI WAKTU
	: 2 x 45 MENIT

	STANDAR KOMPETENSI
	: 3. Mendeskripsikan gejala alam dalam cakupan  mekanika klasik sistem diskret (partikel).

	KOMPETENSI DASAR
	: 3.6  Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untuk menganalisis gerak dalam kehidupan sehari-hari

	INDIKATOR
	· Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi mekanik

· Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak misalnya  gerak jatuh bebas, gerak  parabola dan gerak harmonik sederhana 

· Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak dalam bidang miring

· Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak benda pada bidang lingkaran

· Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak satelit

· Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak getaran


A.
Tujuan Pembelajaran :

Siswa mampu:


a. Merumuskan bentuk hukum kekekalan energi mekanik

b. Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak misalnya  gerak jatuh bebas, gerak  parabola dan gerak harmonik sederhana 

c. Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak dalam bidang miring

d. Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak benda pada bidang lingkaran

e. Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak satelit

f. Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik pada gerak getaran 

B.
Materi Pembelajaran :


Energi mekanik adalah energi yang dihasilkan oleh benda karena sifat geraknya. Energi mekanik merupakan jumlah energi potensial dan energi kinetik yang dimiliki oleh benda. Secara matematis dituliskan:

Em = Ep + Ek........................................................... (4.9)
[image: image2.bmp]


A




h



B


Misalnya, sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian h di bawah pengaruh gravitasi (Gambar 4.9). Pada ketinggian tersebut (di titik A), benda memiliki energy potensial Ep = m.g.h dan energi kinetik Ek = 0. Energi mekanik di titik A adalah:

EmA= EpA + EkA
EmA= m.g.h + 0 = m.g.h ........................................ (4.9a)

Pada saat benda bergerak jatuh, tingginya berkurang dan kecepatannya bertambah. Dengan demikian, energi

potensialnya berkurang, tetapi energi kinetiknya bertambah. Tepat sebelum benda menyentuh tanah (di titik B), semua energi potensial akan diubah menjadi energi kinetik. Dapat dikatakan energi potensial di titik B, EpB = 0 dan energy kinetiknya EkB =1/2  m.v2, sehingga energi mekanik pada titik tersebut adalah:

EmB = EpB + EkB
EmB= 0 +1/2 m.v2 =1/2 m.v2
Berdasarkan persamaan pada gerak jatuh bebas, besarnya kecepatan di titik B adalah vB= 
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 , sehingga:

EmB =21 mvB2=1/2 m( 2ghA )2 =21 m(2ghA)

EmB = m.g.hA .......................................................... (4.9b)

Berdasarkan persamaan (4.9a) dan (4.9b) ternyata energi mekanik di A dan B besarnya sama, EmA = EmB.

Dengan demikian, dapat dikatakan jika hanya gaya gravitasi yang bekerja pada benda, maka energi mekanik

besarnya selalu tetap. Pernyataan ini dikenal dengan Hukum Kekekalan Energi Mekanik, yang dirumuskan:

EmA = EmB
EpA + EkA = EpB + EkB
m.g.hA +1/2 mvA2 = m.g.hB +21 mvB2 .................. (4.10)

Persamaan (4.10) berlaku jika benda dalam medan gaya gravitasi dan tidak ada gaya lain yang bekerja.

Misalnya, pegas yang mengalami getaran harmonis dalam ruang hampa (tidak ada gesekan dengan udara) akan terus bergetar tanpa henti karena energi mekaniknya tidak hilang.
C.
Metode Pembelajaran :

Pendekatan
: CTL

Model

: kooperatif Learning

D.
Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran :


Pertemuan Kedua

	Kegiatan Guru
	Kegiatan siswa
	Waktu

	1. Kegiatan pendahuluan
	10’

	· Guru membuka pertemuan dengan pertanyaan :


Apa yang kamu ketahui dengan energi dan apa perbedaan energi dengan tenaga ?  
· Pada papan tulis menuliskan Kompetensi Dasar materi yang akan diajarkan  

· Menyampaikan Tujuan Pembelajaran  
	· Siswa menjawab pertanyaan pendahuluan yang diberikan guru
	

	2. Kegiatan Inti
	65’

	Eksplorasi 
· Meminta pada siswa untuk duduk berkelompok pembelajaran kooperatif sambil berlatih bagaimana mengikuti pelatihan ketrampilan kooperatif .

· Membimbing siswa untuk melakukan eksperimen secara mandiri

Elaborasi 
· Meminta satu atau dua kelompok untuk menulis jawaban analisis dari percobaan kegiatan, sedangkan kelompok lain menanggapi
Konfirmasi 
· Guru memastikan bahwa seluruh kelompok telah mengetahui jawaban yang benar
	· Melakukan eksperimen sesuai dengan prosedur / panduan percobaan yang telah diberikan guru pada LKS

· Satu atau dua kelompok menulis jawaban analisis dari percobaan kegiatan, sedangkan kelompok lain menanggapi 


	

	3. Kegiatan Penutup
	15’

	· Melakukan refleksi bersama terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan

· Menarik kesimpulan tentang materi yang diberikan yaitu merumuskan persamaan energi kinetik dan mendeskripsikan hubungan usaha dan energi kinetik
· Memberikan penugasan 
	· Menarik kesimpulan tentang materi yang diberikan oleh guru  


	


E.
ALAT / BAHAN  / SUMBER BELAJAR :
Alat / Bahan 
: LKS

Sumber Belajar
: 1. Buku Fisika SMA kelas XI semester 1




  2. Buku Referensi guru

F. PENILAIAN :       

Psikomotorik (penilaian kinerja)

FORMAT PENILAIAN KINERJA :

	No
	Nama
	Aspek yang dinilai
	Jml Skor
	Nilai

	
	
	Merangkai alat
	Menggunakan alat
	Kerjasama kelompok
	Cara membaca alat ukur
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Kriteria merangkai alat  :

Score :

1 = tidak dapat merangkai alat 



2 = dapat merangkai, tetapi masih ada sedikit kesalahan 



3 = dapat merangkai dengan benar, kabel berserakan



4 = dapat merangkai dengan benar dan rapi 

Kriteria menggunakan alat : 

Score :

1 = tidak dapat mengoperasikan semua alat percobaan 



2 = dapat mengoperasikan sebagai alat percobaan



3 = dapat mengoperasikan semua alat tetapi masih ada sedikit kesalahan 



4 = dapat mengoperasikan semua alat dengan benar 

Kriteria kerja sama kelompok  :

Score : 

1 = jika eksperimen dikerjakan oleh seorang 



2 = jika eksperimen dikerjakan oleh separuh anggota kelompok 



3 = jika eksperimen dikerjakan oleh lebih separuh anggota kelompok 



4 = jika eksperimen dikerjakan oleh semua anggota kelompok 

Kriteria cara membaca alat ukur : 

Score : 


1 = tidak mampu membaca semua alat ukur data percobaan 




2 = mampu membaca sebagian alat ukur dalam percobaan 

3 = mampu membaca semua alat ukur dalam percobaan  tetapi ada sedikit kesalahan 
4 = mampu mambaca semua alat ukur dalam percobaan dengan baik danbenar

Kriteria nilai 
:
4 = nilai 40 

5 = nilai 45 

6 = nilai 50 dst      

	Mengetahui,
	

	KEPALA MAN BAURENO

Dra. FARIKHAH
NIP. 19620824 199003 2 003
	Guru Mata Pelajaran

KISWANTO, S.Pd

NIP. 19821201 200501 1 003
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